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UMKM Industri Kerupuk Kemplang adalah salah satu usaha ekonomi 
produktif yang bergerak dibidang makanan. UMKM ini dilihat dari waktu 
usaha yang dijalankan sebelumnya tidak terlalu sukses dan belum berdaya 
dikarenakan tidak adanya dukungan dari pemerintah setempat, faktor 
permodalan dan manajemen dalam mengatur UMKM tersebut masih belum 
maksimal dan pemiliknya hanya mengelola modal seorangan dengan memutar 
pendapatan hasil penjualan dalam memberdayakan UMKM industri kerupuk 
kemplang.  Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peran 
UMKM Industri Kerupuk Kemplang dapat meningkatkan ekonomi keluarga, 
serta bagaimana peran UMKM tersebut dapat meningkatkan ekonomi 
keluarga ditinjau dari persfektif ekonomi Islam. Tujuan dari penelitian ini 
untuk mengetahui bagaimana UMKM Industri Kerupuk peran Kemplang 
dapat meningkatkan ekonomi keluarga, untuk mengetahui bagaimana 
pemberdayaan UMKM tersebut dapat meningkatkan ekonomi keluarga 
ditinjau dari persfektif ekonomi Islam. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah 
data primer dan data sekunder. Dengan menggunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Hasil dan kesimpulan dari penelitian ini bahwa 
peran UMKM Industri Kerupuk Kemplang melalui tahapan pembuatan 
komponen produk, bahan baku yang dipakai untuk diproduksi, dan 
kemampuan teknik produksi sudah sesuai,hanya saja penguasaan peningkatan 
tekonologi, dan manajemen masih belum maksimal dikarenakan faktor 
keadaan. Peran UMKM dalam peningkatan ekonomi keluarga didukung oleh 
sumber daya manusia, permodalan, alat dan bahan, proses pembuatan dan 
pemasaran, hal tersebut merupakan cara yang dapat diterapkan dalam 
memnfaatkan sumber daya alam dan sumber daya manusia secara optimal. 
Peningkatan ekonomi keluarga dapat dilihat dari indikator pekerjaan, 
pendapatan keluarga, kepemilikan aset rumah tangga dan pemenuhan 
kebutuhan keluarga, dalam pandangan ekonomi Islam, menggunakan prinsip 
maslahah dan falah. Hal itu dapat dilihat bahwa industri tersebut membawa 
kemanfaatan dalam keberlangsungan hidup, dengan membantu perekonomian 
keluarga yaitu membebaskan dari kemiskinan, yang dikenal dengan isitilah 
maslahah, dan untuk meningkatkan taraf  kehidupan masyarakat yang bekerja 
di UMKM industri kerupuk kemplang RIDHO lebih tinggi, hal ini sering 
disebut dengan falah. 
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Artinya : “Dan katakanlah, bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaan mu itu, dan kamu akan 
dikembalikan pada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas dan 
memudahkan dalam memahami skripsi ini maka perlu adanya ulasan terhadap 
penegasan arti dan maksud dari beberapa istilah yang terkait dengan judul ini. 
Dengan adanya penegasan judul ini sebagai kerangka awal agar tidak terjadi 
kesalah pahaman judul. Adapun skripsi ini berjudul “Peran UMKM dalam 
Peningkatan Ekonomi Keluarga Menurut Perspektif  Ekonomi Islam”. 
(Studi pada UMKM Kerupuk Kemplang Ridho di Desa Kelaten Kecamatan 
Penengahan Kabupaten Lampung Selatan) Untuk itu perlu adanya uraian judul 
sebagai berikut: 
1. UMKM adalah kegiatan ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 








3. Ekonomi Keluarga berasal dari bahasa yunani “Oikonomia” yang terdiri dari 
kata “oikos” yang berarti rumah tangga dan “nomos” yang berarti aturan. kata 
oikomonia mengandung arti aturan yang berlaku untuk memenuhi kebutuhan 
                                                             
1
Tulus Tambunan, Usaha Kecil dan Menengah di Indonesia, (Jakarta : Salemba 
Empat,2002), h.166 
2





hidup rumah tangga. Maka ekonomi adalah kegiatan yang bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup, berarti ekonomi merupakan kegiatan penigkatan 




4. Ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-
masalah ekonomi rakyat yang didasari oleh nilai-nilai islam. Ekonomi Islam 
menurut Umar Chapra adalah sebuah pengetahuan yang membantu upaya 
realisasi kebahagian manusia melalui alokasi dan distribusi sumber daya yang 
terbatas yang berada dalam koridor yang mengacu pada pengajaran Islam 
tanpa memberikan kebebasan individu yang berkesinambungan lingkungan.
4
 
Berdasarkan penjelasan istilah-istilah di atas dapat ditegaskan bahwa 
penelitian ini mengkaji tentang bagaimana peran UMKM sebagai usaha 
meningkatkan kemampuan dan potensi oleh suatu masyarakat sehingga mereka 
memiliki kemampuan untuk mengembangkan diri secara pribadi dalam mengelola 
kegiatan ekonomi produktif yaitu UMKM Industri Kerupuk Kemplang dapat 
membantu meningkatkan ekonomi keluarga yang terlibat dalam UMKM tersebut 
kemudian meninjaunya dalam sudut pandang Ekonomi Islam 
  
                                                             
3
Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam, (Jakarta : PT.Raja 
Grafindo Persada,2011), h.17 
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B. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang menjadi alasan penulis dalam memilih dan menetapkan 
judul tersebut untuk diteliti adalah sebagai berikut: 
1. Alasan Objektif 
Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini merupakan permasalahan 
dalam kegiatan ekonomi. Dalam hal ini, UMKM salah satu indikator nyata 
dalam memberikan kontribusi bagi perekonomian masyarakat untuk 
pembangunan sektor industri dan berpengaruh pada kesejahteraan ekonomi 
masyarakat yang menggantungkan hidupnya pada sektor ini, sehingga 
memperkecil sifat ketergantungan masyarakat terhadap pemerintah namun 
masyarakat memiliki kemampuan untuk mengelola potensi desa dengan 
sebaik-baiknya. 
Keberadaan UMKM di Desa Kelaten Kecamatan Penengahan Kabupaten 
Lampung Selatan dapat menggerakkan kegiatan ekonomi masyarakat yang 
lebih baik, dengan memberi peluang kepada masyarakat untuk berkembang 
dan berdaya sesuai dengan kemampuan melalui mobilisasi sumber daya alam 
dan potensi desa lainnya 
2. Alasan Subjektif 
Memberikan pengetahuan bagi penulis maupun pembaca tentang peran UMKM 
dalam meningkatkan ekonomi masyarakat yang terlibat dalam UMKM industri 
kerupuk kemplang tersebut. Ruang lingkup pembahasannya erat hubungannya 
dengan disiplin ilmu yang penulis pelajari dalam program studi Ekonomi Syariah 






C. Latar Belakang Masalah 
Jumlah penduduk miskin dan pengangguran di Indonesia dari tahun ke 
tahun semakin meningkat. Penduduk yang miskin tersebut disebabkan karena 
tidak memiliki pekerjaan (pengangguran).
5
 
Penduduk yang menganggur, pada umumnya tersebar di pedesaan dan di 
perkotaan.pengangguran di perkotaan didominasi oleh lulusan sarjana. Para 
sarjana tersebut, pada umumnya sulit mendapatkan pekerjaan di kantor-kantor 
pemerintah atau di perusahaan disebabkan persyaratan-persyaratan yang sulit di 
penuhi. Sedangkan pengangguran di pedesaan disebabkan masyarakat tersebut 
berpendidikan rendah dan tidak memliki keterampilan atau keahlian. Ternyata 
masalah ini harus mendapatkan solusi yang tepat agar tingkat pengangguran juga 




UMKM adalah kegiatan ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 




Selain potensi yang dimiliki UMKM selain terdapat keunggulan-
keunggulan UMKM dibandingkan dengan usaha besar, yaitu: 1) Inovasi dalam 
teknologi yang telah dengan mudah terjadi dalam pengembangan produk; 2) 
                                                             
5
Sudrajad, Kiat Mengentaskan Pengangguran & Kemiskinan Melalui Wirausaha, 
(Jakarta: PT Bumi Aksara ,2011), cet. Ke-1, h.1 
6
Sudrajad, Kiat Mengentaskan Pengangguran & Kemiskinan Melalui Wirausaha, 
(Jakarta: PT Bumi Aksara ,2011), cet. Ke-1, h.2 
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Berbasis pada sumber daya lokal sehingga dapat memanfaatkan potensi secara 
maksimal dan memperkuat kemandirian; 3) Kemampuan menciptakan lapangan 
kerja cukup banyak atau penyerapan terhadap tenaga kerja; 4) Fleksibilitas dan 
kemampuan menyesuaikan diri terhadap kondisi pasar dengan cepat dibandingkan 
dengan perusahaan skala besar yang pada umumnya birokrartis; 5) Terdapat 
dinamis memanejerial dan peranan kewirausahaan; 6) Dimiliki dan dilaksanakan 
oleh masyarakat lokal sehingga mampu mengembangkan sumber daya manusia; 




Usaha Mikro Kecil dan Menengah merupakan amanat Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 harus diwujudkan melalui 
pembangunan perekonomian nasional bedasarkan demokrasi ekonomi, sehingga 
UMKM ini diatur dalam UU No 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah dimana pemberdayaan UMKM diselenggarakan secara menyeluruh, 
optimal dan berkesinambungan serta memperoleh jaminan kepastian dan keadilan 
usaha.  
Untuk memudahkan pemberdayaan dan mengembangkan UMKM dibagi 
menjadi 3 kriteria menurut UU No 20 Tahun 2008 pada Bab IV Pasal 6 tentang 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah yaitu: 
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Ryan Adi Saputro, Analisis Sektor UMKM Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di 






Kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
Menurut UU RI No. 20 Tahun 2008 
No Kriteria Usaha  Omset (Rp) Aset/Modal Usaha 
(Rp) 
1 Usaha Mikro  300 juta    50 juta  
2 Usaha Kecil 300 Juta - 2,5 Milyar 500 Juta -500 Juta 
3 Usaha Menengah  2,5 Milyar – 50 Milyar 500 Juta- 10 Milyar 
Sumber : Undang-Undang RI No.20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil 
Menengah 
Pada saat ini industri kecil sangat berkembang pesat di masyarakat, seiring 
kemajuan teknologi dan permintaan pasar yang besar pada jenis-jenis makanan 
tertentu. Perkembangan manusia yang pesat, memunculkan kebutuhan pangan 
yang meningkat. Secara garis besar UMKM memegang peranan penting sebagai 
sektor yang potensial dan penjaga stabilitas perekonomian. Mengingat Usaha 
Kecil Mikro dan Menengah mempunyai keterlibatan yang tinggi terhadap 
angkatan kerja dan peningkatan kebutuhan perekonomian masyarakat. 
Membangun kemandirian masyarakat dengan adanya usaha mikro kecil 
menengah dan adanya perdagangan atau proses jual beli yang dilakukan oleh 
masyarakat untuk membantu memenuhi kebutuhan adalah sebuah kewajiban. 
 Ada beberapa alasan dan refrensi yang wajib kita laksanakan. Hal ini sesuai 
dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah At-Taubah ayat 105 :  




ِِلِ ٱ ََلٰ عَ َٰ ِ
وَن ا دُّ ِمنُو َوَسُُتَ لمُمؤم
 
ۥ َوٱ لَُُكم َوَرُسوُُلُ ُ َۡعَ َّلله
 
لُوْا فََسََيَى ٱ َ ۡعم
 
ئُُُك ِبَما ُكنُُتم َوقُِل ٱ ِّ َدِة فَُينَب
َملُونَ   تَعم
Artinya : “Dan katakanlah, bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaan mu itu, dan kamu akan 
dikembalikan pada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 





Tafsir ayat diatas yaitu menjelaskan bahwa Rasulullah SAW, diperintahkan 
oleh Allah untuk menyampaikan kepada umatnya, “bekerjalah untuk duniamu dan 
untuk akhiratmu, untuk dirimu dan kaum mu, karena amal perbuatan yang 
menjadi sumber kebahagiaan, dan Allah akan melihat amal mu.
9
 Baik  berupa 
amal kebijakan maupun amal kejahatan atau kemaksiatan, dan amal mat manusia 
juga akan dilihat oleh Rasul dan para Mu’min, serta mereka akan memberikan 
semua hak mu di dunia.
10
 Dengan demikian, umat manusia  diperintahkan untuk 
selalu bekerja dengan memperhatikan kebutuhan dunia dan akhirat.Usaha Mikro 
kecil Menengah yang berkembang dan dilakukan oleh masyarakat  adalah industri 
rumah tangga. Pengaruh Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) ditengah-
tengah masyarakat sangatlah besar, terutama dalam memberdayakan masyarakat 
yang tidak memiliki pekerjaan. Minimal individu dari masyarakat dapat 
memenuhi kebutuhan pribadinya dan jauh dari kemiskinan. Tidak berhenti disitu 
saja, peran UMKM mampu menghidupkan sektor lain seperti jasa distribusi dan 
angkutan transportasi, jasa sewa lahan produksi, industri manufaktur pembuat 
mesin produksi, industri kemasan, jasa periklanan (advertising), pemasaran, dan 
jasa design branding produk (jikadiperlukan).
11
 
Kabupaten Lampung Selatan merupakan salah satu daerah yang memiliki 
beragam bidang industri. Kabupaten Lampung Selatan secara geografis 
merupakan wilayah yang dominan akan sektor pertanian. Apabila berkunjung ke 
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Kabupaten Lampung Selatan terdapat beragam jenis kegiatan industri terkuhusus 
di daerah Desa Kelaten Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan, 
sehingga perlu dilakukan penelitian yang berkaitan dengan UMKM. Desa Kelaten 
merupakan desa yang berada di kecamatan penengahan kabupaten Lampung 
Selatan. Masyarakat disana pada awalnya merupakan salah satu kelompok 
masyarakat dengan persoalan yang kompleks terutama kemiskinan, struktur 
masyarakat yang terdiri dari masyarakat urban dan masyarakat asli, membuat 
kemiskinan menjadi persoalan yang susah ditaggulangi bahkan dihapuskan. Hal 
inilah yang mengindikasikan kemiskinan di Desa kelaten Kecamatan Penengahan 
Kabupaten Lampung Selatan hanya dapat dikurangi.  
UMKM ini dilihat dari waktu usaha yang dijalankan sebelumnya tidak terlalu 
sukses dan belum berdaya dikarenakan tidak adanya dukungan dari pemerintah 
setempat, faktor permodalan dan manajemen dalam mengatur UMKM tersebut 
masih belum maksimal dan pemiliknya hanya mengelola modal seorangan dengan 
memutar pendapatan hasil penjualan dalam memberdayakan UMKM industri 
kerupuk kemplang. Namun masyarakat yang menjalankan UMKM industri 
kerupuk kemplang ini merasa terbantu dengan pendapatan kebutuhan ekonomi 
rumah tangga khususnya untuk ibu rumah tangga yang awalnya mereka hanya 
menerima uang dari suami dengan adanya industri kerupuk kemplang bisa 
menambah penghasilan rumah tangganya. Perkembangan UMKM industri 
kerupuk kemplang yang berada di Desa kelaten Kecamatan Penengahan 





produksi kerupuk kemplang ini sebagai upaya pemenuhan kebutuhan dalam 
meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga.  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti 
tentang “PERAN UMKM DALAM PENINGKATAN EKONOMI 
KELUARGA MENURUT PRESPEKTIF EKONOMI ISLAM”(Studi pada 
UMKM RIDHO di Desa Kelaten Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung 
Selatan). 
 
D. Fokus Penelitian  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, fokus masalah 
penelitian adalah peran UMKM dalam meningkatkan ekonomi keluarga yang 
terlibat dalam UMKM industri kerupuk kemplang RIDHO di Desa kelaten 
Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut diatas maka dapat dirumuskan 
permasalahan dalam penelitian ini: 
1. Bagaimana peran UMKM dalam peningkatan ekonomi keluarga di Desa 
Kelaten Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan ? 
2. Bagaimana pandangan ekonomi Islam terhadap peran UMKM dalam 
peningkatan ekonomi keluarga di Desa Kelaten Kecamatan Penengahan 






F. Tujuan penelitian  
Berdasarkan latarbelakang dan perumusan masalah yang telah 
dikemukakan sebelumnya, maka perlu diketahui tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimana peran UMKM dalam peningkatan ekonomi 
keluarga di Desa Kelaten Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung 
Selatan. 
2. Untuk mengetahui pandangan ekonomi Islam terhadap peran UMKM dalam 
peningkatan ekonomi keluarga di Desa Kelaten Kecamatan Penengahan 
Kabupaten Lampung Selatan. 
 
G. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yaang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Dengan penelitian ini dapat memberikan pengalaman belajar bagi penulis 
dalam melakukan penulisan karya ilmiah terutama dapat menambah khasanah 
ilmu pengetahuan dan informasi dalam bidang ekonomi khususnya dalam 
peran UMKM dalam membantu meningkatkan ekonomi keluarga. 
2. Bagi pembaca, sebagai bahan informasi dan diharapkan menjadi tambahan 
literatur ilmu pengetahuan dalam bidang ekonomi sekaligus dapat menjadi 
bahan acuan dalam meakukan penelitian selanjutnya. 
3. Bagi masyarakat, menjadi saran untuk mengasah kemandirian masyarakat 
dengan adanya peran UMKM dalam membantu meningkatkan ekonomi 
keluarga, sehingga masyarakat dapat mengembangkan potensi di Desa masing-
masing dengan mengelola SDA (sumber daya alam) dan SDM (sumber daya 





H. Tinjauan Pustaka 
Pengkajian teori tidak akan terlepas dari kajian pustaka atau studi pustaka 
karena teoroi secara nyata dapat diperoleh melalui studi atau kajian kepustakaan.  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Maliani Nugraha dengan judul Peran 
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) oleh Suku Dinas Koperasi, UMKM, 
dan Perdagangan Kota Administrasi Jakarta Barat. Dengan hasil penelitiannya 
bahwa pemberdayaan oleh Suku Dinas Koperasi, UMKM, dan Perdagangan 
Kota Administrasi Jakarta Barat dirasa belum optimal, karena kurangnya 
koordinasi antar agen pemberdayaan. Sarannya adalah diperlukannya 
koordinasi antar agen pemberdayaan, peningkatan jumlah anggota koperasi 
dan meningkatkan peran aktif produsen dalam kegiatan pemberdayaan.
12
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Rohmah dengan judul Peran Usaha 
Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) pada Lembaga Bisnis Baznas. Hasil 
penelitian ini, peneliti membuat kesimpulan yang diperoleh ialah salah satu 
lembaga yang menerapkan metode ini yaitu Lembaga Inbukator Bisnis Baznas 
dengan sasaran utamanya adalah para pelaku usaha mikro kecil dan 
menengah, pemberdayaan yang dilakukan guna menambah penghasilan 
dengan memberikan modal dan meningkatkan keterampilan serta pemberian 
link pasar bagi para pelaku usaha.
13
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Husna M. & Tri Jazilatul K. Dengan judul 
Peran UMKM Inovatif dalam peningkatan perekonomian Indonesia dan 
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Kesejahteraan Masyarakat. Hasil ini bertujuan agar pengelolaan usaha lebih 
terorganisir dengan baik. Sebagaimana yang kita ketahui tujuan dari 




4. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh sudrajat dengan judul Peran UMKM 
dalam mewujudkan Tujuan Pembangunan Milenium. Hasil penelitian ini 
bertujuan melakukan pembangunan milenium dapat dicapai salah satu nya 
dengan pemberdayaan sektor UMKM.
15
 
5.  Penelitian yang dilakukan oleh Ferry Duwi Kurniawan dengan judul Peran 
Usaha Mikro kecil Menengah (UMKM) Dalam Menanggulangi Kemiskinan. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa proses yang telah di lakukan oleh 
pemerintah hanya sebatas pemberian modal usaha dan kurang maksimalnya 





I. Metode Penelitian 
Metodologi penelitian adalah sekumpulan peraturan, kegiatan dan prosedur 
yang digunakan oleh pelaku suatu disiplin. Metodologi juga merupakan analisis 
teori mengenai suatu cara atau metode. Penelitian merupakan suatu penyelidikan 
yang sistematis untuk meningkatkan sejumlah pengetahuan, juga merupakan suatu 
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1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif. Metode 
kualitatif adalah meotde penelitian yang berdasarkan pada filsafat 
positivisme digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah. 




b. Sifat penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha untuk 
menentukan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data. 
Dan juga meyakinkan data, menganalisis dan menginterpretasikannya. 
Dengan memngumpulkan data-data dari lapangan yang berupa wawancara 




2. Sumber Data  
Sumber data adalah subyek dari mana asal data penelitian itu diperoleh, 
berdasarkan sumbernya penelitian ini dibagi menjadi: 
a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung 
dilapangan oleh penulis. Dalam hal ini, data primer yang dikumpulkan 
melalui wawancara kepada responden. 
                                                             
17
Suharsimi Arikunto, Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta :Bina Aksara , 2006), h.112 
18
Kartini,PengantarMetedologi Riset Sosial, (Bandung: MandarMaju, 2012). h.57 
19





b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui studi kepustakaan, buku-
buku refrensi, dan buku profil Desa Kelaten Kecamataan Penengahan 
Kabupaten Lampung Selatan. 
 
3. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data di lakukan dari lokasi peneliti dan buku dari 
perpustakaan sehingga penulis menggunakan beberapa metode penelitian 
sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi merupakan sesuatu yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang 
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan, dalam penelitian 
ini penulis mengamati langsung tergadap segala sesuatu yang terkait 
dengan masalah Peran UMKM industri kerupuk kemplang di Desa 
Kelaten Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan. 
b. Wawancara  
Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan mengadakan 
tanya jawab langsung kepada objek yang di teliti. Wawancara yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara bebas terpimpin yaitu 
proses wawancara dimana peneliti bertanya kepada responden, kemudian 
responden menjawab secara bebas.  
Tujuannya untuk mendapatkan informasi yang menyangkut 
karakteristik atau sifat permasalahan dari objek penelitian. Yang  akan di 





UMKM industri kerupuk kemplang Ridho di Desa Kelaten Kecamatan 
Penengahan Kabupaten Lampung Selatan. 
c. Dokumentasi 
Menurut Suharsimi Arikunto dokumentasi adalah “mencari” dan 
mengenal hal-hal atau sesuatu yang berkaitan dengan masalah variabel 
yang berupa catatan-catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah dan 
notulen rapat.
20
Seiring  dengan pendapat diatas maka penulis 
menggunakan metode dokumentasi untuk memperoleh data tentang 
analisis pemberdayaan UMKM terhadap peningkatan ekonomi keluarga 
Desa Kelaten Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan. 
 
4. Populasi dan Sampel 
a. Populasi, adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek 
dengan kualitas dan karakteristik-karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi 
bisa berupa subjek maupun objek penelitian. Populasi bisa berupa 
manusia, tumbuhan, hewan, produk, bahkan dokumen. Jadi, populasi 
bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam lain. Populasi 
pun bukan sekedar jumlah pada subjek atau objek yang dipelajari, tetapi 
meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau 
objek.
21
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalahUMKM industri 
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kerupuk kemplang dengan 15 pekerja yang ada di Desa Kelaten 
Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan. 
b. Sampel, adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut, sampel yang diambil dari populasi tersebut harus betul-
betul representative (mewakili). Ukuran sampel merupakan banyaknya 
sampel yang akan diambil dari suatu populasi. Jika jumlah populasinya 
kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara 
keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa 
diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya.
22
Dengan demikian 
sampel dalam penelitian ini adalah keseluruhan populasi, yaitu UMKM 
industri kerupuk kemplang dengan 15 pekerja yang ada di Desa Kelaten 
Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan. 
 
5. Analisis Data 
Analisis data merupakan usaha untuk memberikan interpretasi terhadap 
data yang telah tersusun. Analisis data dilakukan untuk mendapatkan 
kesimpulan yang valid dan berkualitas. Dalam menganalisa data penyusun 
menggunakan metode deduktif dan induktif. 
Metode deduktif yaitu menarik kesimpulan berangkat dari pengetahuan 
yang sifatnya umum, dan bertitik tolak pada pengetahuan yang umum kita 
hendak menilai suatu kejadian yang khusus.
23
 Penulisan ini menggunakan 
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metode induktif yaitu cara berfikir dengan menganalisa data-data atau fakta-














A. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
1. Pengertian Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah unit usaha produktif yang 
berdiri sendiri disemua sektor ekonomi.
24
 Pengusaha mikro didefinisikan 
sebagai orang atau badan usaha yang menjual barang atau jasa langsung pada 
konsumen akhir untuk memenuhi kebutuhannya.
25
Menurut UUD 1945 
kemudian dikuatkan melalui TAP MPR NO.XVI/MPR-RI/1998 tentang 
Politik Ekonomi dalam rangka Demokrasi Ekonomi, Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah perlu diberdayakan sebagai bagian intergal ekonomi rakyat yang 
mempunyai kedudukan, peran, dan potensi strategis untuk mewujudkan 
struktur perekonomian nasional yang makin seimbang, berkembang, dan 
berkeadilan. Di Indonesia, definisi UMKM diatur dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM
26
Adapun 
pengertiannya sebagai berikut: 
a) Usaha Mikro  
Usaha mikro adalah usaha produktif milik perorangan yang 
memiliki kekayaan bersih (tidak termasuk tanah dan bangunan) paling 
banyak Rp.50.000.000,- (lima puluh juta rupiah) dan hasil penjualan 
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tahunan (omzet/tahunan) paling banyak Rp 300.000.00,- (tiga ratus juta 
rupiah) 
b) Usaha Kecil 
Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau bukan anak cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasi, atau menjadi bagian baik langsung maupun  tidak 
langsung dari usaha menengah atau usaha besar. Kriteria dari usaha kecil 
adalah memiliki kekayaan bersih (tidak termasuk tanah dan bangunan) 
lebih dari Rp.500.000.000,- (lima puluh jua rupiah) sampai dengan paling 
banyak Rp.50.000.000,- (lima puluh jua rupiah) sampai yang paling 
banyak Rp 500.000.000,- (lima ratus juta rupiah) dan hasil penjualan 
tahunan (omzet/tahun) lebih dari Rp 300.000.000,- (tiga ratus juta rupiah) 
sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,- (dua milyar lima ratus 
juta rupiah). 
c) Usaha Menengah 
Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang 
bukan merupakan anak perusahaan atau bukan anak cabang perusahaan 
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
langsung dari usaha menengah atau usaha besar. Kriteria dari usaha 
menengah adalah memiliki kekayaan bersih (tidak termasuk tanah dan 





hasil penjualan tahunan (omzet/tahunan) lebih dari Rp 2.500.000.000,- 
(dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan yang paling banyak Rp 
50.000.000.000,- (lima puluh milyar rupiah). 
Selain berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, ada 
pula kriteria Usaha Mikro kecil Menengah dari sudut pandang yang 
berbeda, pengelompokan kriteria tersebut adalah:
27
 
a) Livelihood Activities (UMKM sektor informal), merupakan Usaha 
Kecil Menengah yang digunakan sebagai kesempatan kerja untuk 
mencari nafkah, yang lebih umum dikenal sebagai sektor informal. 
Contohnya adalah pedagang kaki lima. 
b) Micro Enterprise, merupakan Usaha Kecil Menengah yang memiliki 
sifat pengrajin tetapi belum memiliki sifat kewirausahaan. 
c) Small Dynamic Enterprise, merupakan Usaha Kecil Menengah yang 
telah memiliki jiwa kewirausahaan dan mampu menerima pekerjaan 
subkontrak dan ekspor. 
d) Fast Moving Enterprise, merupakan Usaha Kecil Menengah yang  
telah memiliki jiwa kewirausahaan dan akan melakukan formasi 
menjadi usaha Besar (UB) 
2. Karakteristik Usaha Mikro Kecil Menengah 
 Dalam buku Pandji Anoraga diterangkan bahwa secara umum, sektor 
usaha memiliki karakteristik sebagai berikut: 
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a. Sistem yang relatif administrasian pembukuan sederhana dan cenderung 
tidak mengikuti kaidah administrasi pembukuan standar. Kadang kala 
pembukuan tidak di up to date sehingga sulit untuk menilai kerja 
usahanya. 
b. Margin usaha yang cenderung tipis mengingat persaingan yang sangat 
tinggi. 
c. Modal terbatas 
d. Pengalaman manajerial dalam mengelola perusahaan masih sangat 
terbatas. 
e. Kemampuan pemasaran dan negoisasi serta diversifikasi pasar sangat 
tidak terbatas. 
f. Kemampuan untuk sumber dana dari pasar modal terendah, mengingat 
keterbatasan salam sistem adminitrasinya. Untuk mendapatkan dana 
dipasar modal, sebuah perusahaan harus mengikuti sistem administrasi 
standar dan harus transparan. 
Karakteristik yang dimiliki oleh usaha mikro menyiratkan adanya 
kelemahan-kelemahan yang sifatnya potensial terhadap timbulnya masalah. 
Hal ini menyebabkan berbagai masalah internal terutama yang berkaitan 
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Sulistyastuti menyebutkan ada empat alasan yang menjekaskan posisi 
strategis UMKM di Indonesia. Pertama, UMKM tidak memerlukan modal 
yang besar sebagaimana perusahaan besar sehingga pembentukan usaha ini 
tidak sesulit usaha besar. Kedua, tenaga kerja yang diperlukan tidak menuntut 
pendidikan formal tertentu. Ketiga, sebagian besar berlokasi di pedesaan dan 
tidak memerlukan infrastruktur sebagaimana perusahaan besar. Keempat, 




3. Peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
Permasalahan ekonomi tidak hanya meliputi masalah mikro saja seperti 
kekacauan harga, monopoli, dan eksternalitas yang memerlukan intervensi 
pemerintah. Permasalahan ekonomi juga terjadi dalam lingkup makro yang 
memerlukan kebijakan pemerintah. Di negara-negara berkembang, terdapat 
tiga masalah besar pembangunan ekonomi , antara lain kemiskinan, 




Di negara sedang berkembang khususnya di Asia, Afrika dan Amerika 
Latin, UMKM juga berperan sangat penting, khususnya dari persfektif 
kesempatan kerja dan sumber pendapatan bagi kelompok miskin, distribusi 
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Berikut beberapa peran penting Usaha Mikro Kecil dan Menengah tidak 
hanya berarti bagi pertumbuhan di kota-kota besar tetapi juga bagi 
pertumbuhan ekonomi di pedesaan: 
1. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) berperan dalam memberikan 
pelayana ekonomi secara luas kepada masyarakat, mendororong 
pertumbuhan ekonmi. 
2. Krisis moneter 1998 dan krisis 2008-2009, UMKM tetap bertahan dari 
goncangan krisis sebanyak 96%. 
3. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) juga menciptakan unit-unit 
kerja baru yang menggunakan tenaga-tenaga baru yang mendukung 
pendapatan rumah tangga. 
4. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki fleksibilitas yang 
tinggi jika dibandingkan dengan usaha yang berkapasitas lebih besar, 
sehingga UMKM perlu perhatian khusus yang didukung oleh informasi 
akurat, agar terjadi link bisnis yang terarah antara pelaku usaha kecil dan 
menengah dengan elemen daya saing usaha, yaitu jaringan pasar. 
Menurut Tulus Tambunan dalam bukunya Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah di Indonesia. Dalam hal pemasaran, UMKM pada umumnya 
tidak mempunyai sumber-sumber daya untuk mencari, mengembangkan 
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atau memperluas pasar-pasar mereka sendiri. Sebaiknya, mereka sangat 
tergantung pada mitra dagang mereka untuk memasarkan produk-produk 




5. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia, sering kali 
dikaitkan dengan masalah-masalah kemiskinan, ketimpangan distribusi 
pendapatan, proses pembangunan yang tidak merata antara daerah 
perkotaan dan pedesaan, serta masalah urbanisasi. Perkembangan UMKM 
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif yang signifikan terhadap 
upaya-upaya penanggulangan masalah tersebut diatas. 
Pengembangan ekonomi terdapat beberapa tahapan untuk mencapai tujuan 
yang digunakan dalam pemberdayaan yang dilakukan antara lain
33
: 
a. Direct Contact ( bertatap muka langsung dengan sasaran). 
Metode ini adalah dengan menyampaikan ide khusus dan berfikir 
untuk memecahkan masalah. Metode ini dipandang dapat merangsang 
minat masyarakat terhadap masalah-masalah yang dihadapi oleh 
masyarakat dan menjadikan merekaberfikir bahwa hal ini amat baik kalu 
mereka sendiri yang memikirkan dan memecahkan masalah yang mereka 
hadapi.  
b. Demonstrasi Hasil yaitu masyarakat mengerjakan apa yang mereka 
kerjakan dengan cara-cara yang mereka kerjakan. Hasil yangdiharapkan 
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akan dicapai apabila masyarakat mengikuti cara-cara yang lama yang 
mereka kuasai. 
c. Demonstrasi Proses adalah memperlihatkan kepada orang lain bagaimana 
memperkembangkan sesuatu yang mereka kerjakan sekarang atau 
mengajari mereka menggunakam sesuatu alat baru..
34
  
Dalam hal ini unsur-unsur peran UMKM dapat dijadikan indikator 
terbentuknya sebuah standar umum untuk menciptakan UMKM yang efektif 
dan efesien. Disisi lain, faktor subjek masyarakat sebagai pelaku yang 
digunakan untuk membandingkan perubahan keadaan atau memantau hasil 
dari suatu kegiatan, proyek program dalam rentang waktu tertentu. Menurut 
Priyono dan Pranaka terbentuknya UMKM sendiri dapat diukur melalui
35
 :  
a. Pengetahuan masyarakat  
b. Kemandirian masyarakat, adalah kebebasan dan kemampuan anggota 
masyarakat untuk menentukan nasibnya sendiri dengan merubah diri 
sendiri atas dasar kekuatan, dengan kemampuan mengelola sumber-
sumber yang ada pada diri, dan kekuatan untuk meminimalisir 
ketergantungan untuk menentukan pilihannya sendiri.  
c. Aktualisasi diri, yaitu kemampuan individu untuk menampilkan potensi 
yang dimilikinya sehingga ia dapat dihargai orang lain, kemampuan 
individu, untuk mengeluarkan pendapatnya diberbagai media, kemampuan 
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untuk dapat melihat peluang yang ada bagi kepentingan pribadi atau 
masyarakat keseluuruhan. 
Peran UMKM diatas jika dijabarkan lebih jauh lagi akan mencakup pada 
masalah kemandirian, peningkatan kreatifitas, dan kemampuan 
berkomunikasi dalam menyampaikan permasalahan yang dihadapi. Berbeda 
dengan pendapat Hashemi Riley dalam tulisan Suharto, ia berpendapat bahwa 




a. Kemampuan Ekonomi 
b. Kemampuan mengakses manfaat kesejahteraan  
c. Kemampuan memberdayakan sumber daya alam dan manusia. 
Pelaksanaan proses dan pencapaian sebuah tujuan pemberdayaan 
masyarakat melalui peran UMKM. Pendekatan masyarakat harus meliputi 
segala aspek, karena melakukan sebuah pemberdayaan diperlukan sebuah 
pemahaman terhadap lingkungan masyarakat tersebut. Sehingga mampu 
membimbing masyarakat agar menjadi subjek dalam mengingat 
permasalahan lingkungan setempat dengan ide bersama. Melihat pendekatan 
pemberdayaan, akan sangat terkait dengan prinsip help the people to help 
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a. Pergi ke mereka, tinggal diantara mereka, bekerja dengan mereka. 
b. Buat rencana bersama mereka, mulai dari yang mereka tahu, membangun 
dari apa yang mereka miliki. 
c. Mengajar dengan memberi contoh, belajar melalui mengerjakan 
d. Bukan sekedar tambal sulam, tapi kegiatan terpadu, bersistem. 
e. Bukan membantu dengan memberi tapi dengan memerdekakan. 
Pendapat diatas menjelaskan bahwa proses pemberdayaan bisa melalui 
pendekatan dengan menyatukan diri bersama masyarakat yang diberdayakan. 
Dengan tinggal diantara masyarakat, membuat sebuah rencana terarah, 
memberikan sebuah pembelajaran secara terus menerus dengan 
memerdekakan dan membangun potensi yang dimiliki masyarakat tersebut. 
Bukan membantu dengan memberikan sebuah bantuan terus menerus yang 
membuat masyarakat ketergantungan.  
 
B. Peningkatan Ekonomi Keluarga  
1. Pengertian peningkatan Ekonomi Keluarga  
Ekonomi berasal dari bahasa yunani yaitu aikonomia, yang terdiri dari dua 
kata yaitu aikos yang artinya rumah tangga dan nomos yang artinya pengurus 
atau pengatur. Jadi ekonomi berarti aturan-aturan untuk menyelenggarakan 
kebutuhan hidup manusia di dalam rumah tangga rakyat atau negara yaitu 
berupa aktivitas manusia yang berhubungan dengan produksi, distribusi, 
pertukaran dan konsumsi barang dan jasa.
38
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Ekonomi keluarga ialah suatu usaha rumah tangga yang memberi 
pengetahuan, keterampilan serta menumbuhkan kepercayaan diri serta 
kemauan kuat dalam diri seseorang sehingga mampu membangun suatu 




Pembangunan ekonomi yang diselenggarakan oleh rakyat. Perekonomian 
yang diselenggarakan oleh rakyat adalah perekonomian nasional yang berakar 
pada potensi dan kekuatan masyarakat secara luas untuk menjalankan roda 
perekonomian mereka sendiri. Pemberdayaan ekonomi rakyat adalah usaha 
untuk menjadikan ekonomi yang kuat, besar, modern, dan berdaya saing 
tinggi dalam mekanisme pasar yang benar.  
Pembangunan ekonomi pada umumnya didefinisikan sebagai suatu proses 
yang menyebabkan kenaikan pendapatan riil perkapita penduduk suatu negara 
dalam jangka panjang yang disertai oleh pebaikan sistem kelembagaan. Lebih 
jauh Todaro mengatakan bahwa keberhasilan pembangunan ekonomi suatu 
negara ditunjukkan tiga nilai pokok yaitu: 1) berkembangnya kemampuan 
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pokoknya (basic needs); 2) 
meningkatnya rasa harga diri (self-esteem) masyarakat sebagai manusia; 3) 
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2. Faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Ekonomi Keluarga  
Kemiskinan merupakan kondisi masyarakat yang tidak atau belum ikut 
serta dalam proses perubahan  karena tidak mempunyai kemampuan, baik 
kemampuan dalam pemilikan faktor produksi maupun kualitas faktor produksi 
yang memadai sehingga tidak mendapatkan manfaat dari hasil proses 
pembangunan. Disamping itu pembangunan yang direncanakan oleh 
pemerintah tidak sesuai dengan kemampuan masyarakat untuk berpartisipasi, 
sehingga manfaat pembangunan tidak menjangkau mereka. Oleh karena itu, 
kemiskinan dapat disebabkan karena sifat alamiah yaitu masalah yang muncul 
di masyarakat berkaitan dengan pemilikan faktor produksi, produktivitas dan 
tingkat perkembangan masyarakat itu sendiri.  
Disamping itu kemiskinan bisa disebabkan oleh masalah struktural, yaitu 
disebabkan oleh miskinnya strategi dan kebijakan pembangunan nasional yang 
dilaksanakan, tiga penyebab kemiskinan dipandang dari sisi ekonomi yaitu : 
1. Secara mikro, kemiskinan muncul karena adanya ketidaksamaan pola 
kepemilikan sumber daya sehingga menimbulkan distribusi pendapatan 
yang rimpang; 
2. Kemiskinan timbul akibat perbedaan kualitas sumber daya manusia; 
3. Kemiskinan muncul akibat perbedaan akses dalam modal. Ketika 
penyebab kemiskinan ini bermuara pada teori lingkaran kemiskinan 
(vicious circle of poverty. Adanya keterbelakangan menyebabka 
rendahnya pendapatan berakhr pada rendahnya tabungan dan investasi. 





seterusnya. Logika berpikir ini dikemukakan oleh Ragnar Nurske pada 
tahun 1953 yang mengatakan bahwa : a poor country is poor because it is 
poor (negara miskin itu miskin karena miskin). 
 
3. Konsep Peningkatan Ekonomi Keluarga 
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) diarahkan untuk bergerak di 
tingkat memenuhi kebutuhan pasar dometsik maupun untuk mendukung daya 
saing pelaku usaha besar dalam memasuki pasar global, melalui usaha 
subcontracting atau membangun kterkaitan antar industri (forward dan 
backward linkage) sehingga terjadi efesiensi dan daya saing. Ada beberapa 
alsan penting, mengapa UMKM berpotensi dalam ikut mendorong kekuatan 
ekonomi nasional.
41
 Pertama, UMKM jumlahnya sangat besar dan 
mendominasi pelaku dunia usaha nasional. Terdapat dihampir semua sektor 
usaha dan tersebar di seluruh pelosok nusantara. Hal ini sangat penting artinya 
menjadikan usaha kecil dan menengah sebagai wahana mempercepat proses 
pemerataan baik antar sektor maupun antar wilayah. Kedua, UMKM pada 
umumnya sangat bersifat fleksibel, mudah menyesuaikan diri dengan 
perubahan lingkungan karena skala usahanya tidak terlalu besar. Sifat 
fleksibelitas usaha kecil dan menengah ini menempatkan dirinya mampu 
berperan sebagai katup pengaman pada saat ekonomi dilanda krisis. Ketiga, 
karena jumlahnya yang sangat besar dan penyebabnya sangat luas, UMKM 
merupkan penyerapan tenaga kerja dan penyedia lapangan kerja yang tersebar 
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pula. Dalam ukuran relatif, UMKM harus diakui banyak menyerap tenaga 
kerja, tetapi secara absolut usaha skala besar maupun lebih banyak..  
Gambaran tersebut menunjukan adanya keunggulan UMKM, namun 
UMKM juga belum diberdayakan untuk ikut membantu masalah ekonomi 
nasional. UMKM adalah salah satu solusi bukan sebuah problem. Kurangnya 
perhatian terhadap sektor ini, justru menjadi titik lemah dan kegagalan kita 
dalam mewujudkan struktur industri yang kuat, efisisensi dan berdaya saing. 
Pemberdayaan diharapkan akan dapat meningkatkan akses kelompokmiskin 
dalam proses pengambilan keputusan, akses terhadap fasilitas dan pelayanan, 
akses terhadap bantuan hukum, meningkatkan posisi tawar, serta mengurangi 




4. Tahapan dalam Peningkatan Ekonomi Keluarga  
Dilihat dari perubahan terencana maka yang direncanakan adalah tindakan 
untuk membangun benda. Sebagai perubahan yang terencana, yang 
direncanakan adalah bagaimana memberikan rangsangan dan dorongan agar 
masyarakat terbangun dan berkembang kapasitasnya. Objek-objek pembinaan 
pada usaha kecil yang diberikan oleh usaha menegah atau usaha besar antara 
lain sebagai berikut : 
a. Pembuatan komponen atau produk 
 Usaha menengah atau usaha besar mungkin memerlukan salah satu 
komponen yang diperlukan untuk pembuatan sesuatu produk tertentu. 
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Misalnya saja pada pembuatan produk sepeda, ia memerlukan baut dengan 
berbagai jenis ukuran yang oleh usaha menengah atau usaha besar itu 
memang diperlukan. Untuk itu mereka mengadakan kontrak dengan usaha 
kecil agar dibuatkan baut dengan ukuran tertentu sebanyak sekian buah 
setiap bulannya. dalam hal ini otomatis usaha menengah atau usaha besar 
akan memberikan pembinaan pada usaha kecil.  
b. Bahan baku yang dipakai untuk produksi 
Adakalanya usaha menengah atau usaha besar memerlukan salah satu 
bahan baku untuk produksinya padahal mereka tidak memilikinya. 
Kemudian mereka mencari usaha kecil yang bisa mendapatkan bahan baku 
tersebut. Ada kalanya usaha menengah dan usaha besar juga mencarikan 
bahan baku tersebut dan diberikan kepada usaha kecil guna diperbanyak 
dan dikembangkan. 
c. Penguasaan Peningkatan Teknologi 
Usaha menengah atau usaha besar perlu juga memberikan 
perlengkapan dan berteknologi canggih yang diperlukan untuk 
pembuatan komponen, atau pembuatan produk atau pembuatan bahan 
baku kepada usaha kecil agar mereka bisa menguasai dan 
mempergunakan perlengkapan dan peralatan tersebut. Pembinaan 
penguasaan dan peningkatan teknologi terhadap usaha kecil melalui 







d. Kemampuan Teknik Produksi dan Manajemen 
Pada usaha kecil yang belum memahami teknik produksi dan 
manajemen, maka perlu ada pembinaan termasuk pembinaan pemasaran, 
organisasi, keuangan yang mencakup anggaran, perhitungan laba/rugi, 
neraca, dan sebagainya.  
 
4. Indikator Peningkatan Ekonomi Keluarga 
Untuk mengetahui tujuan peningkatan ekonomi keluarga secara 
operasional maka perlu diketahui beberapa indikatornya. secara umum dapat 
dilihat dalam memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari. Secara lebih 
rincinya,menurut Gunawan Sumodinigrat yang dikutip Mami Suciati dalam 
skripsinya, ada beberapa indikator keberhasilan peningkatan ekonomi 
keluarga,
43
 yaitu :  
a. Pekerjaan  
 Manusia adalah mahluk yang berkembang dan mahluk yang aktif. 
Manusia disebut sebagai mahluk yang suka yang suka bekerja, manusia 
bekerja untuk memenuhi kebutuhan pokoknya yang terdiri dari pakaian, 
sandang, papan serta memenuhi kebutuhan kebutuhan sekunder seperti 
pendidikan tinggi, kendaraan, alat hiburan dan sebagainya.
44
  
WJS.Poerwadarminta mengatakan “pekerjaan adalah hal mengerjakan 
sesuatu. Dalam hal ini pekerjaan yang dapat diartikan sesuatu yang 
dilakukakn oleh sesorang untuk mencari nafkah guna memenuhi 
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 Berdasarkan pendapat diatas bekerja adalah 
sumber dari penghasilan keluarga, dapat meningkatkan perekonomian 
keluarga kesimpulannya, jika seseorang memiliki kecukupan dalam 
materi, sandang pangan mereka harus bekerja. 
b. Pendapatan Keluarga 
Pendapatan keluarga merupakan penghasilan yang diperoleh 
masyarakat yang berasal dari pendapatan kepala rumah tangga maupun 
pendapatan anggota-anggota rumah tangga. Pendapatan keluarga 
merupakan balas karya atau jasa atau imbalan yang diperoleh karena 
sumbangan yang diberikan dalam kegiatan produksi. Secara konkritnya 
pendapatan keluarga berasal dari
46
: 
1) Usaha itu sendiri, misalnya berdagang, bertani, membuka usaha 
sebagai wiraswastawan. 
2) Bekerja pada orang lain, misalnya sebagai pegawai negri atau 
pegawai swasta. 
3) Hasil dari pemilihan, misalnya tanah yang disewakan dan lain-lain. 
Pendapatan bisa berupa uang maupun barang msalnya berupa 
santunan baik berupa beras, fasilitas perumahan, dan lain-lain. Pada 
umumnya pendapatan manusia terdiri dari pendapatan nominal 
berupa uang dan pendapatan riil berupa barang. 
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 Penghasilan tersebut biasanya dialokasikan untuk konsumsi, 
kesehatan maupun pendidikan dan kebutuhan lain yang bersifat material. 
Indikator pendapatan dibedakan menjadi 3 : 
1) Tinggi > Rp. 5.000.000 
2) Sedang Rp. 1.000.000 – Rp. 5.000.000 
3) Rendah < Rp. 1.000.000 
c. Kepemilikan Aset Rumah Tangga 
Menurut pengertian aset ialah sumber ekonomi yang diharapkan 
memberikan manfaat dikemudian hari. Jadi, aset rumah tangga adalah 
jumlah kekayaan yang dimiliki oleh keluarga dalam bentuk sumber 
ekonomi yang memberikan manfaat. Mulyanto Sumardi menyatakan 
bahwa untuk mengukur tingkat ekonomi seseorang dari rumahnya
47
, 
dapat dilihat dari : 
1) Status rumah yang ditempati, bisa rumah sendiri, 
menyewa,menumpang atau ikut orang lain. 
2) Kondisi fisik bangunan, dapat berupa rumah permanen, kayu dan 
bambu. Keluarga yang keadaan sosial ekonomi nya tinggi pada 
umumnya menempati rumah permanen, sedangkan keluarga yang 
keadaan sosialnya menengah kebawah menggunakan semi permanen 
atau tidak permanen. 
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d. Pemenuhan Kebutuhan Keluarga 
 Pemenuhan kebutuhan atau pengeluaran setiap keluarga dengan 
keluarga yang lain tidaklah sama dan selalu berbeda-beda. Keluarga 
dengan jumlah anggota yang besar, pengeluarannya berbeda dengan 
keluarga yang anggota keluarganya sedikit. 
 
C. Peran UMKM  Dalam Persfektif Ekonomi Islam 
1. Pengertian UMKM Dalam Persfektif Ekonomi Islam 
Peran UMKM adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat 
lapisan masyarakat dalam kondisi yang kurang mampu melepaskan diri dari 
perangkat kemiskinan dan keterbelakangan, dengan kata lain memberdayakan 
adalah memampukan dan memandirikan masyarakat.
48
 Sistem tindakan nyata 
yang menawarkan alternatif model pemecahan masalah umat dalam bidang 
sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam perspektif ekonomi Islam.
49
 
Istilah UMKM juga dapat diartikan sebagai upaya memenuhi kebutuhan 
yang diinginkan oleh individu, kelompok dan masyarakat luas agar mereka 
memiliki kemampuan untuk melakukan pilihan dan mengontrol 
lingkungannya agar dapat memenuhi keinginannya. Peran UMKM dapat 
diartikan juga sebagai upaya peningkatan kemampuan masyarakat (miskin, 
marjinal, terpinggirkan) untuk mendapatkan kebutuhannya. Pengertian 
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tersebut, pemberdayaan mengandung arti perbaikan mutu hidup atau 
kesejahteraan setiap individu dan masyarakat antara lain dalam arti
50
 : 
1. Perbaikan ekonomi, terutama kecukupan pangan 
2. Kemerdekaan dari segala bentuk penindasan 
3. Terjaminnya keamanan 
4. Terjaminnya hak asasi manusia yang bebas dari rasa takut dan 
kekhawatiran 
UMKM adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh masyarakat dengan 
cara swadaya mengelola sumber daya apa saja yang dapat dikuasai dan ditunjukan 
untuk memenuhi kebutuhan dasarnya dan kebutuhan keluarga.
51
 Pernyataan 
teologis demikian didasarkan pada Al-Qur’an Surat Al-Hadiid : 20  
ِل  ۡويَا نَِعٞة َونَۡهٞى َوِسيىَٞح َوتَفَاُخُزُۢ تَۡيىَُكۡم َوتََكاثُٞز فِي ٱۡۡلَۡمَىٰ ۡعهَُمٓىْا أَوََّما ٱۡنَحيَٰىجُٱندُّ
ا ثُمَّ يَُكىنُ  ِدِۖ َكَمثَِم َغۡيٍث أَۡعَجَة ٱۡنُكفَّاَر وَثَاتُهُۥ ثُمَّ يَِهيُج فَتََزٰىهُ ُمۡصفَّزّٗ
 َوٱۡۡلَۡونَٰ
ۡويَآ  ٞنۚٞ َوَما ٱۡنَحيَٰىجُٱندُّ ِ َوِرۡضَىٰ َه ٱَّللَّ اِۖ َوفِي ٱۡۡلِٓخَزِج َعَذاٞب َشِديٞد َوَمۡغفَِزٞج مِّ مّٗ
ُحطَٰ
ُع ٱۡنُغُزورِ   إَِّلَّ َمتَٰ
Artinya :Ketahuilah bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah 
permainan dan suatu yang melalikan, perhiasan dan bermegah-
megah antara kamu serta berbangga-banggaan tentang 
banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanam-
tanamannya mengagumkan para petani; kemudian tanaman itu 
menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning kemudian 
menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan 
ampnan dari Allah serta keridhaan-Nya dan kehidupan ini tidak 
lain hanyalah kesenangan yang menipu. (Al-Hadid 57 : 20)  
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2. Dasar Hukum UMKM dalam peningkatkan Ekonomi Keluarga dalam 
Islam 
Allah SWT berfirman dalam QS. Al-A’raf ayat 10 bahwa telah 
menempatkan manusia dimuka bumi dan telah menjadikan penghidupannya 
didunia. Ayat ini kaitannya dengan tamkin (pemberdayaan) adalah manusia 
telah diciptakan oleh Allah dibumi agar berusaha. Dasar hukum 
pemberdayaan yaitu pada ayat Al-Qur’an surat Al-A’raf : 10  
ا تَۡشُكُزوَن َونَقَۡد  يَِشَۗ قَهِيٗلّٗ مَّ ُكۡم فِي ٱۡۡلَۡرِض َوَجَعۡهىَا نَُكۡم فِيهَا َمَعٰ
ىَّٰ َونَقَۡد َمكَّ
ا تَشۡ  يَِشَۗ قَهِيٗلّٗ مَّ ُكۡم فِي ٱۡۡلَۡرِض َوَجَعۡهىَا نَُكۡم فِيهَا َمَعٰ
ىَّٰ  ُكُزونَ َمكَّ
Artinya : Sesungguhnya kami telah menempatkan kamu sekalian dimuka 
bumi  dan kami adakan bagimu dimuka bumi (sumber) 
penghidupan. Amat sedikitlaju7h kamu bersyukur.” (Al-A’raf 07 
: 10) 
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
pemberdayaan ekonomi masyarakat tidak terlepas dari upaya membangun 
daya cara mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan 
potensi yang dimiliki. Mengidentifikasi kebutuhan yang disesuaikan oleh 
kebutuhan sesorang dengan tidak berlebih-lebihan dan bermegah megahan 
seperti yang sudah diterangkan Al-Qur’an surat Al-Hadiid ayat 20 , menggali 




Ekonomi Islam memiliki sifat dasar sebagai ekonomi Rabbani dan insani. 
Disebut ekonomi rabbani karena sarat dengan arahan dan nilai ilahiyah, lalu di 
                                                             





katakan memiliki dasar sebagai ekonomi insani karena sistem ekonomi ini di 
laksanakandan di tujukan untuk kemakmuran manusia, dan pada 
dasarnya  tujuan hidup setiap manusia yaitu  menginginkan kebahagiaan dunia 
dan ahirat, namun dalam kenyartaan dalam keseharian kita kebahagiaan itu 
cukup sulit meraihnya,  karena tidak seimbangnya sumber daya dengan aspek 
kehidupan atau kebutuhan hidup untuk mencapai kebahagiaan tersebut,  dan 
salah satu aspek kehidupan yang di harapkan  dapat membawa manusia ke 
tujuannya, diantaranya yaitu masalah ekonomi.
53
 
Terhadap dua hal pokok yang kita perlukan dalam memahami bagaimana 
mencapai tujuan hidup, yaitu tujuan untuk mencapai falah dan yang kedua 
tujuan maslahah : 
1. Falah, berasal dari bahasa arab dari kata kerja Aflahah-Yufkihu yang berarti 
kesuksesan. Secara litertur falah adalah kemulyaan dan kemenangan, yaitu 
kemulyaan dan keenangan dalam hidup. Menurut islam falah dapat di 
artikan sebagai keberuntungan  di dunia dan di ahirat, kata falah di ambil 
dari  Al-Quraan yang berarti  keberuntungan jangka panjang baik dunia 
maupun ahirat sehingga tidak hanya memandang material saja tetapi juga 
spiritual.Setiap manusia memiliki pandangan yang berbeda mengenai 
penyebab maupun sumber terjadinya kebahagiaan.
54
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2. Maslahah, adalah segala bentuk keadaan baik material maupun non material 
yang mampu meningkatkan kedudukan manusia sebagai mahluk yang 
paling mulia dan juga kesejahteraan dunia dan akhirat dan akan terwujud 
apabila terpenuhinya kebutuhan hidup manusia atau masyarakat secara 
seimbang sehingga dapat di katakan maslahah apabila telah terpenuhunya 
kebutuhan tersebut. Untuk mencapai kedua tujuan hidup yaitu falah dan 
maslahah  yang secara otomatis tidak dapat kita lepaskan dengan kegiatan 
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